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penetitian ini bertujuan untuk mengetahui 

".o,fl:.t;[, 
hngkap cumi fokb,to yang dioperasikan or€h

nelavan di Desa Lamu' Penetitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 sanpai Februa2017 di Dela

L"r'u Koaautun guuOuu Pantai Kabupaten Gorontalo' Metode yang digunakan adalah metode suruei dan

Uata yang Aitumputkan terdid atas data primer dan daia sekunder' Analisis data yang digunakan pada

p"*fiirn ini uOuLft u"afi.is deskriplii Dari hasil penelitian menujukkan bahwa alat langkap cumi iolabilo di

besa Lamu Kecamalan Batudaa Pantai Kabupaten corontalo memiliki efe6ivitas relalif yang berbeda antara

,atu O"ng"n tuinnyu. lt"t tangkap dengan lampu IED warna hija! memiliki tingkat efektivitas sebesar 29 90

.lu lgO *ru oiru ,"l"r"r 4i,89 % dan LED wamawami {merah, biru dan hiiau) sebesar28,21 %. Terlihat

Oahwa pancing cuti tofafib dengan lampu LED beMama biru yaflg paling banyak menghasilkan cumi'

Kata kunci : Alat tangkap c!mi, totabrfo, e{ektivilas'

l. Pendahuluan Salah salu $umberdaya perikanan di Desa
'' hai.*i, ."u"g.i 

"egaG 
kepllauan dengan Lamu yang sudah dikenal oleh masyarakat adalah

menunjokkan s alu pJtensi besar bagisumberdaya cumi_clmi (suntung) cumi'cumi termasuk dari kelas

t<etautan pertiwi, Zilttl. Satatr satu sumberdaya Cephal.{,C1la adalah helvan kamivora karena

t"iuufun yung t"tiflti i"t yaan Pikanan adalah memilikl kebiasaan memakan hewan-hewan sepert

oaeratr peJiran Teluk Tomini Teluk Tomini ldang dan ikan-ikan pelagis yang di langkap

merupatran reh* yang terada diPulau Sulav/esidan dengan tenhkelnya {lsmail d*k' 2013) 
.cumi-cumi

teiasut ieoaram v,r'rayalr provinsi sulawesi utara, merupakar prcduk laui yang cukup melimpah dan

Gorontalodansulala/esiTengahdenganluasansangatdiminatimasyalakatterutamapenggemar
sekitar17.200 mil'? (Sagala, 2012) seatood dan c'i'ese food (Kurniansyah' 2015)'

xabupaen borintalo rne;upakan salah satu sebagian besar masyarakat di Desa Lamr adalah

kabupaten di Prcvinsi Gorontalo sec€ra nelayan cumi, dimana nelayan cumididesa ini lebih

admi;idratf, daerah initebagi menjadi 11 {sebelas) banyak dibandingkan yang ada dide$a lain Nelayan

*ecamatan yang satatr satunya adalah Kecamalan juga masih menggunakan perahu-perahu kecll

BafudaaPantaidanmen]pakankecamatanyangsebagaialattranspodasidalampenanqkapancumi
berada di bagian sehan yang be.batasan lang$ung yang diopelasikan setiap hari Sumierdaya cumi

Oewn f"ui fotini. o*u L;mu adalah salah satu dapat diusahakan dengan berbagai macam alat

lesi yang te*ai di Kecamatan Baludaa Pantai. tangkap termasuk alat langkap lradisional yakni

iarouru*"n n""if ob6eflasi bahwa Desa Lamu pancing cumi, yang oleh masyarakat nelayan

tedetak di daerah pesisir tenlu saja memiliki potensi disebut tofsblo

sumberdaya perikanan dengan mata pencaharian Salah satu cara untuk oleningkalkan

rusyurutal iuOagiun besa; sebagai petani dan pendapahn nelayan yaitu dengan meningkalkan

nolayan. produksi hasil tangkapan Hal ini tergantung dad
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efektivitas dari alat langkap le.sebul dalam

menangkap ikan. Sedarmayanti (2014),

menyalakan bahwa efeklivitas berkajhn dengan
pencapaiar kerja yang maksimal, aninya
pencapajan targel yang be*afian dengan kualitas,

kuafilitas dan waktu. Salah safu cara lntuk
meningkatkan prcduksi tersebut adalah dengan

mengusalrakan unit penangkapan yang produklif,

yaitu tjnggi dalam jumlah dan nilai hasi!

tangkapannya.

Pentingnya penangkapan serla kurangnya

informasi menqenai alat tanqkap totabto di Desa

Lamu sehingga penulis tertarik untuk melakukan

peneftiafl dengan judul 'Efektivilas Alat Tangkap

Cumi lofabifo di Desa Lamu Kecamatan Batudaa

Panlai Kabupalen Gorontalo".

Tujuar penelilian inj adalah untuk

mengetahri efeldjvilas aht langkap cufi,i lolabilo di

Desa Lamu Kecamatan Batudaa Pantai Kablpalen
Gorontalo. Manlaal dari penelitian ini dihanpkan
dapat membeikan informasi dan menambah

wawasan penulis mengenai alal tangkap maupun

hasil tangkapan cumi-cumi di Desa Lamu

Kecamalan Baludaa Pantai Kabupatefl Goronlalo

dan dapat dijadikan bahan dasar dalam hal upaya

meningkatkan hasil penangkapan dari alat taogkap
pancing cumi tanpa merugikan lingkungan perairan.

Juga sebagai bahan infomasi bagi peneiiti-peneliti

selanjutnya.

ll. Metode Penelitian

Perelitian ini dilaksanakan pada bulan

Aqustus 2016 sampai Februari 2017 di Perairan

Teluk Tomini Desa Lamu Kecamatan Batudaa

Pantai Kabupaten Goron{alo.

Alal dan bahan yang digunakan selama
penelitian sebaga; berikut :

No Alat dan Eahan Kegunaan

1 Alat tangkap

totabTo

2 Kame'a

3 Alatlulis

4 Cumi-cumi

Menangkap cumi-cumi

Sebagai dokumentasi

lvencalat data penelilian

Sampel penelitian

Metode yang digunakan adalah metode

survei, yaitu pengamalan lanqsung di Desa Lamu

Kecamatan Bafudaa Pantai Kabupaten Gorontalo.

Dala yanq dikumpulkan dalam penelitian ini lerdiri

alas dala pimer dan dala sekunder. Data primer

diperoleh dari jumlah hasiltangkapan yang diperoleh
pada seliap kali t ip. Alat langkap yang digunakan

lnluk pengumpulan dala adalah lofabio sebanyak 3

buah dengatr pehedaan pada t ama lampu LED
yakni lampu IED biru, IED hijau, dan LED warna-

wami (merah, biru dan hijau). Pengambilan data

dilakukan sebanyak 8 kali lrip selama 1 bulan.

Jumlah hasil langkapao yang terkompul dihitung

berdasarfian jumlah {ekor) berdasarkan masing-

masing tdp dan alal langkap yang digunakan.

Selain itu, dala p mer iuqa berasal dad hasil

wawanca.a lerhadap nelayan. Data yang

djkumpulkan melipuli konslruksi dan operasi

penangkapan, jenis hasil langkapan, lama
penangkapan, daerah penangkapan, bahan bakar
yang digunakan, pemellharaan dan perawatan kapal

dan alat tangkap.

oaia sekunder merupakan data penunjang

dala prime.. Pengumpulan dala sekunder meliput

keadaan umum lokasi penelitian, jumlah nelayan di

Desa Lamu, hasil-hasil penelilian yang telah

dilalrukan dan lileratur lainnya.

Analisis dala yang digunakan pada penelitian

ini yakni aoalisis deskriplif dimana bagian dari

statistjka yang mempelajari alat, teknik atau
prosedur yang digunakan unluk menggamba*an

atau merdeskripsik3n kumpulan data alau hasil
pengamatan (Sugiyono, 2013).

Analisis data eiektvitas hasil ta.qkapan
suatu alat langkap, didefnisikan sebagai rasio
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pe.sentase hasil kngkapan dari alat langkap

dengan tolal alat langkap di lokasi penelitian,

dengan menggunakan rumus Simbolon dk& 2013

lndikator nilai efektivilas yakni apabila nilai

efeklivitasnya kuraog dari 30% dapal dikalakan alal

tangkap tersebul memiliki etuklivitas yang kurang

efekiif, nilai 30% - 60% alat tangkaP tersebul

memiliki nilai efektif, dan nilai lebih besar dad 60%

alat tangkap tersebut memiliki etuKivitas yallg

sangat efektif {SYad dk& 2014)

lll- Hasil dan Pembahasan

3,1 Keadaan Umum Lokasi Pqr€litiar

Lokasi penelitian dilakukan di perairan Teluk

Tomini lepatnya di Oesa Lam! Kecamatan Batudaa

Pantai Kabupaten Gorontalo. Desa Lamu adalah

hasil pemekaran dari Desa Tontayuo dengan

pembagian wilayah meniadiliga wilayah dusun yailu

Lamukiki, Lamuda'a dan Tihu (Protl Desa Lamu,

2015).

Secara geoglais dan secara administratif

Desa Lamu merupakan salah salu dari I desa di

Kecamatan Batudaa Panlai dan memiliki luas

wilayah 600 Ha. Secara topograis terletak pada

ketinggiaan I fiteter diatas permukaan ah laut

Posisi Desa Lamu yang terletak pada bagian selatan

Kabupaten Gorontalo berbalasan lang$ung dengan :

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa

Olimo'oo

b. Sebelah Timur berbaiasan dengan Desa

Langgula

c. Sebelah Utara bebatasan dengan Desa

l\,lomala Kec, Dungalio

d. Sebelah Selatan bebatasan dengan Laut

TolukTomini.

Jumlah Pnduduk Desa Lamu beadasatkan

profil desa tahun 2015 sebesar 1556 iiwa yang

terdiri dari laki laki 819 dan perempuar 737. i,iata

pencaharjan pokok mas!€rakat Desa Lamu

sanga{ah beragam mulai dari petani, nelaFn,

pedagang, PNS, tukang, buruh dan lain sebagainya'

Desa Lamu didominasi oleh penduduk yang

bermata pencaharian utama sebagai nelayan yaitl

sekitar 163 orang. Sebagian b€sar nelayan di Desa

Lamu adalah nelayan pancing cumi yang

berganlung pada perikanan tangkap Potensi

pedkanan berdasarkan data tahun 2015 di Desa

Lamu mencapai 100 ton/lahLn. Besarnya polensi

pedkanan tersebut sehingga dimanfaalkan oleh

masyarakal setempal sebagai sumber penghasilan

(Proil Desa Lamu, 2015).

3,2 Desk.ipsiAlat Tangkap Cumi lotabfto

Alal langkap pancing cumi lotabito yang

digunakan selama penelilian di Desa Lamu

Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Goronialo

memiliki konstruksi yang midp dengan pancing ulur

pada umumnya, namun terdapat beberapa bagian

yang rnemang dibuat khusus untuk meningkalkan

hasil tangkapan. Iotabto memiliki beberapa bagian

yaitu penggulung, lali pancing, mala pancing

tofabito, kili-kiti (swive0 dan lampu LED Tot ito

pada bagian ekor terdapat kait yang bentuknya

menyerupai jrgs, berbenluk kait balik, perbedaannya

tedetak pada jumlah kait balik, pada i(qs tedapat 2

susun kait balik sedangkan pada tolabito lfinya

lerdapat salu kait balik. Hal ini sejalan dengan

Rakian (2011) bahwa pancing cumi berbentuk

udang, ikan atau bentuk lainnya dengan mala

pancing banyak pada bagian ekor letapi tidak

n€mpunyd kait balik (barb) Totabt'lo yat'g

digunakan telah dimoditikasi oleh nelayan khusus

untuk pelangkap cumi{umi dan memiliki lampu

LED dengan tiga jenis wama yaitu biru, hijau dall

w€rna-wami (merah. biru dan hijau) Pancing cuml

ini disebut tofabdo oleh nelayan setempat dan pada

umumnya menggunakan umpan cumi_cumi dan

ikan. Adapun gambar dan keterangan deskipsi alat

langkap yang digunakan selama penelilian dapal

dilihat pada Gambar 2.

Galnbar 2. Deskripsl alat tangkap cumi totabflo
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3.3 Jenis dar Jumlah Hasil Tsrgkaptn

Cumi-cumi merupakan salah salu komoditas

ekspor sektor perikanan seielah ikan dan udang di

lndonesia. Jenis cumi yang tertangkap selama

penelitan adalah crmi Lorgo sP.

Prcsentase hasil langkapan cumi {lorilo sp)

selama 8 kali tdp dengan 3 jenis alat tangkap dapat

dilihal pada Gambar 3.

Gambar 3 menuniukkan bahwa presentasi

hasil tangkapan cumi masing-masing alat tangkap.

Presentase hasil langkapan dengan lampu IFD

warna hijau pada setap trjp memiliki rata-mta yaitu

trip ke-1 sebesar 12,05%, ttipke'2setusat 12,22%,

trip ke3 sebesar 12,45%, trip ke4 12,10%, trip ke-s

13,89%, tip ke-6 sebesar 11,99%, trip ke-7 sebesar

12,56% dan trip k+8 sebasar 12,74010. Presenlase

hasil tangkapan untuk lampu lED wama biru pada

seliap tip memiliki rata-rala yaitu tip ke-1 sebesar

13,05%, trip ke2 sebesar 14,03%,lrip ke-3 sebesar

9,42%, tip ke4 sebssar 13,33%, hjp ke"s sebesar

12,79%, bip ke6 sebesar 10,57%, trip ke-7 sebesar

12,46%, dan tip ke-8 sebesar14,36%. Presenlase

hasil tangkapan dengan lampu LED warna-wami

(merah, biru dan hijau) pada setiap trip memilikirala-

rala yaitu tdp ke-l $ebesar 1'1,55%, t p ke-2

sebesar 12,28%, trip ke-3 sebesar 13,01%,lrip ke-4

sebesar 12,8y*, kip kes sebesar 12,52/6,lrip ke6

sebesd 13,07%, ttip ke-7 sebesar 12,58" dai tip
ke8 sebesar 1 2,16Y0.

Adanya peftedaaan presenlase dari hasil

lanqkapan setiap ttip pada masing-masing alat

tangkap menunjukkan bahwa langkapan

menggunakan fotablo biru lebih baik daripadt

tofabifo yang lain karena folab,tro biru lebih banyak

menghasilkan taflgkapan. Hal ini diiduga erat

pengaruh kailannya dengan arus yang tedalu cepat

dan pengaruh cahaya LED pada masing-masing alal

tanqkap.

Jumlah hasil lanqkapan selama penel ian

yaitu 8 kali lrip dengan 3 jenis alat tangkap dapat

dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Jumlah lolal tanqkapafl setiap alat langkap

Gambar 4 di

tangkapan selama

atas dapat dilihal bahwa hasil

melakukan penelitian di Desa

Lamu, tofabfto dengan lampu LED wama hijau

memiliki jumlah tangkapan sebesar 1.735 ekor,

{
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tolabito d$gan hmpu LED wama biru memiliki

jirmlah langkapan sebes 2.431 ekor dan totabifo

dengan lampu LED warna-warni imerah, biru dan

hijau) memiliki jumlah langkapan sebesar 1,637

ekor- Dalam hal ini lolabito yang paling banyak

menghasilkan tangkapan adalah totabito dengan

lampu LED wama biru. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian yang di jadikan bahan perbandingan

adalah penelitian yang dilakukan Gunarso (1985)

bahwa wama cahaya yang paling efeklif adalah

cahaya biru dan kuning- Ioiabrilo dengan LED

beffarna biru lebih banyak membawa

keberuntungan deflgan banyaknya hasil tangkapan

cumi"cumi yang dipercleh. Hal ini sesu€i karena

cumi-cumi tertarik pada cahaya (folotaksis posili0,

oleh karena ilu sering ditangkap dengan

menggunakan bantuan cahaya (Roper et al 1984).

3.4 EfeKivitas Alat Tangkap

Data efeklivitas tiap alat langkap didapatkan

dengan menghitung rasio da hasil tangkapan

masing-masing alat tangkap dengan total hasil

tangkapan s€mua alat tangkap selama kurun waKu

pengamalan. Etuktivitas alat tangkap cumi totabib

dapatdilihal pada Gambar 5.

Gambar 5 menunjukkan bahwa efekliviks

rclalif totabito yang ada di lokasi penelitian yaitu

fotablfo dengan lampu LED beMarna hijau memiliki

efektivitas relalif sebesar 29,90 %, totab,ito dengan

Iampu LFD betuama biru memiliki efeKjvilas rehlif

sebesar 41,89 % dan lotablo dengan lampu LFD

wama-wami (flerah, biru dan hijau) nemiliki

efeklivitas relatif sebesar 28,21 %. Dari ketiga alat

tangkap tersebul folabito dengan lampu LFD biru

rnerupakan alal langkap yang mempunyai efehivitas

relatif yang lebih banyak dibandingkan dengan

wama hjjau dan wama-wami (merah, biru dan hijau).

Bedasarkan perhiiunga[ maka nilai efektivilas

penangkapan pada alat langkap fofabito yaig dapal

dikatakan efeKif untuk nEnangkap cumi-cumi

adalai totabilo dengan lamp! LFo berwama biru.

Hal ini sesoai dengan Syari dkk 12014) bah.4a

apabila nilai efektivitasnya kurang da 30% dapat

dikalakan alat tangkap lersebut memiliki efeklivitas

yang kurang efektif, nilai 30% - 60% alat tangkap

tersebul n€miliki nilai etuklif, dan nilai lebih besar

dari 60% alat langkap lelsebut memiliki efeklivitas

yang sangat etuktil

Berdasarkan efektvilas penangkapan untuk

masing-masing alat tangkap lerlihal bahwa yang

memiliki nilai efeKivitas tedinggi adalah totabito

dengan LED wama biru (41,89 0/6). Hal ini seialan

dengal Sudkman (2013) bahwa cahaya wama biru

akan menembus lebih jauh ke dalam perairan

daripada wama lainnya. Dalam penerapan pada

rHast TaEkapan r Efeklivitas %

2431

Totabito hijau
Tolabilo biru

Gambar 5. Efeklivilas tofabfo
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operasi parangkapan ikan, maka unluk menarik ikan

dari jarak yang iauh baik secarc verlikal maupun

secara horizonlal digunakan wama biru karena

dapal diabsorsi oleh al sa gat sedikit sehiruga

penelrasinya ke dalam perairan sangal linggi.

Cahaya biru digunakan sebagai pemikat dan

pengumpul clmi-cumi agar dapat berada dibawah

sumbercahaya.

Atal tangkap fotablo dengan menggunakan

lampu IED hiiau dan wama-wami (merah, biru dan

hijau) dapat djkalakan ku.ang efektif menangkap

cumi-cumi, hal ini diduga karena pengaruh arus

yang tinggi, alallangkap yang masih ttadisionaldan

pengaruh musim. Hal ini sejalan dengan penelilian

Friedman {1988) bahwa hasil tangkapan suatu alal

tangkap dipengaruhi elehivitas alal dan elisiensi

cara operasi. Lebih lanjut dijelast(an pula bahwa

elektivitas alat langkap seoara lmum tergantung

pada tuklor-faKor antara lain parameler alat tangkap

itu sendifi {rancang bangun dan konlruksi), pola

lingkah laku ikan, kelersediaan atau kelimpahan

ikan, dan kondisi oseanograi.

M Kesfunprlrn den Sar6r
Berdasarkan hasil penelilian dapal

disimpulkan bahwa alat tangkap cumi tofab,to di

Desa Lamu Kecamatan Bafudaa Pantai F.abupaten

Gorontalo memiliki efeklivitas relatif yang berbeda

anlara salu dengan lainnya. Alat langkap dengan

lampu IFD wama hiiau memiliki tingkat efeklivilas

sebesar 29,90 %, LED wama biru sebesar 41,89 %

dan LED wama-warni (merah, bku dan hijau)

sebesar 28,21 %. Tedihal bahwa pancing cumi

fotabdo dengan lampu LED beMarna biru yang

paling banyak menghasilkan cumi.

Penelili menyarankan agar perlu dilakukan

penelitian lebih laniut dengan membandingkan

antab umpan ikan dan umpan cumi, untuk melihat

pengaruh rcspon cumi-cumi pada kedua umpan

tersebut seda pengaruh kecepalan kelapkelip

lampu IED terhadap hasil bnqkapan. Sebaiknya

nelayan cumi menggunakan totab,ito dengan IED
betuarna biru karena lebih banyak menghasilkan

langkapan.
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